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ABSTRAK

ALIFA NURUL FITRAH: Analisis Kadar Timbal (Pb) Dan Kromium (Cr)
Pada Lipstik Yang Tidak Teregistrasi BPOM Dengan Metode
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) (dibimbing oleh Nuradi dan
Mawar)

Banyak produk lipstik yang dijual di pasaran tidak mencantumkan
informasi penting seperti komposisi dan nomor registrasi BPOM. Produk
kosmetik seperti lipstik dapat mengandung logam berat seperti Pb dan Cr
yang digunakan untuk meningkatkan stabilitas warna dan membuat lipstik
tahan air. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar Pb dan Cr
pada lipstik yang tidak teregistrasi BPOM dengan metode spekirofotmetri
serapan atom. Jenis penelitian yang dilakukan adalah  observasi
laboratorik, jumlah sampel sebanyak 10 sampel yang akan dianalisis
kadar timbal dan kromium. Penelitian ini dilaksanakan pada 14-25 April
2025, sampel yang digunakan adalah lipstik yang akan dianalisis kadar
timbal dan kromium. Dari hasil penelitian didapatkan hasil pada
pemeriksaan Pb terdapat 9 sampel yang mengandung Pb dengan
konsentrasi tertinggi yaitu 6,8614 pg/g dengan nomor sampel 25007773
dan konsentrasi terendah terdapat pada sampel dengan nomar 25007772
yaitu sebesar 0,6617 pg/g, kadarnya masih dalam batas normal yang
ditetapkan BPOM dan FDA tentang batas maksimum cemaran logam Pb
pada kosmetik yaitu <20 pg/g. Sedangkan logam berat Cr hanya
terdeteksi pada 6 sampel, dengan konsentrasi tertinggi yaitu 5,3562 pgl/g
dengan nomor sampel 25007772 dan konsentrasi terendah terdapat pada
sampel dengan nomor 25007771 yaitu sebesar 0,0006 ug/g. Hasil kadar
tertinggi dari Cr pada sampel melewati ambang batas normal paparan Cr
pada kosmetik berdasarkan ketetapan BPOM dan FDA tentang batas
maksimum cemaran logam Cr pada kosmetik yaitu <5 pg/g. Pada uji
kualitatif Pb terdapat 4 sampel positif yang ditandai dengan terbentuknya
endapan kuning, sedangkan pada Cr didapatkan 1 sampel positif yang
ditandai dengan terjadinya perubahan warna menjadi jingga

Kata Kunci : Lipstik, Timbal (Pb), Kromium (Cr), Spektrofotometri
Serapan Atom

Daftar Pustaka : 2017 - 2024




ABSTRACT

ALIFA NURUL FITRAH: Analysis Of Lead (Pb) And Chromium (Cr) Levels
In Lipsticks Not Registered With BPOM Using Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS) Method (Supervised by Nuradi and Mawar)

Many lipstick products sold in the market do not include important
information such as composition and BPOM registration number. Cosmetic
products such as lipstick can contain heavy metals such as Pb and Cr
which are used to increase color stability and make lipstick waterproof.
This study aims to analyze the levels of Pb and Cr in lipsticks that are not
registered by BPOM using atomic absorption spectrophotometry method.
The type of research conducted is laboratory observation, the number of
samples is 10 samples that will be analyzed for lead and chromium levels.
This study was conducted on April 14-25 2025, the samples used were
lipsticks which will be analyzed for lead and chromium levels. From the
results obtained in the Pb examination, there were 3 samples containing
Pb with the highest concentration of 6.8614 pg/g with the sample number
25007773 and the lowest concentration was in the sample with the
number 25007772 which was 0.6617 pg/g, the levels were still within the
normal limits set by BPOM and FDA regarding the maximum limit of Pb
metal contamination in cosmetics which is <20 pg/g. Meanwhile, heavy
metal Cr was only detected in 6 samples, with the highest concentration of
5.3562 pg/g with the sample number 25007772 and the lowest
concentration was in the sample with the number 25007771 which
amounted to 0.0006 pg/a. The results of the highest level of Cr in the
sample exceeded the normal threshold of Cr exposure in cosmetics based
on the BPOM and FDA regulations regarding the maximum limit of Cr
metal contamination in cosmetics, which is <5 pg/g. In the qualitative test
of Pb, there were 4 positive samples marked by the formation of a yellow
precipitate, while in Cr, 1 positive sample was obtained which was marked
by a change in color to orange.

Keywords: Lipstick, Lead (Pb), Chromium (Cr), Atomic Absorption
Spectrophotometry
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kosmetik merupakan produk yang dirancang untuk diaplikasikan
pada bagian luar tubuh, seperti bibir, kulit, gigi, kuku dan rongga
mulut. Tujuan penggunaannya meliputi pembersihan, peningkatan
daya tarik, perlindungan agar tetap terjaga dalam kondisi baik, serta
perbaikan aroma tubuh. Namun kosmetik tidak dimaksudkan untuk
menyembuhkan penyakit (Adjeng et al., 2023).

Kosmetik telah digunakan selama lebih dari 3.500 tahun dan
menarik perhatian pertama kali pada abad ke-19, sebagai alat untuk
mempercantik diri. Memasuki abad ke-20, industri kosmetik
mengalami transformasi yang signifikan, mengarah pada perluasan
penawaran produk yang luar biasa. Dengan perkembangan yang
pesal, saat ini berbagai jenis kosmetik dapat ditemukan untuk setiap
bagian tubuh mulai dari rambut, wajah hingga kaki. Kosmetik kini telah
menjadi bagian tak terpisahkan dari rutinitas harian banyak orang
(Khaira & Haris 2023).

Salah satu produk kosmetik yang paling populer di kalangan
wanita adalah lipstik. Lipstik tidak hanya memberikan sentuhan artistik
pada bibir, tetapi juga meningkatkan keindahan penampilan wajah.
Saat menggunakan lipstik, penting untuk memastikan bahwa produk

tersebut memenuhi standar keamanan, yaitu tidak menyebabkan




iritasi, alergi, serta tidak mengandung senyawa kimia yang berbahaya
(Fauziah et al., 2020).

Senyawa kimia dalam lipstik, termasuk kontaminan dari logam
berat, dapat memberikan efek negatif pada kulit. Konsumen yang
menggunakan produk lipstik dalam jangka panjang beresiko tinggi
mengalami masalah kesehatan pada kulit. Logam berat seperti Pb dan
Cr perlu diwaspadai karena sering ditemukan pada produk kosmetik
termasuk lipstik. Senyawa-senyawa ini biasanya digunakan dalam
proses produksi sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan
stabilitas warna dan membuat produk lipstik tahan air (Irianti et al.,
2017)

Timbal merupakan logam berat beracun yang dikaitkan dengan
berbagai masalah kesehatan kronis, termasuk gangguan pada sistem
saraf, dan gangguan fungsi ginjal. Paparan timbal dalam waktu lama
melalui penggunaan kosmetik dapat meningkatkan risiko kesehatan,
terutama bila kandungan timbal (Pb) melampaui ambang batas yang
dipersyaratkan regulasi kesehatan (Dogo et al., 2023). Berdasarkan
peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
tahun 2019 serta Food and Drug Administration (FDA) tahun 2022,
persyaratan kontaminasi timbal pada kosmetik adalah <20 ppm atau
<20 mg/kg.

Peningkatan konsentrasi Pb pada darah dapat berdampak

signifikan pada berbagai aspek kesehatan, khususnya pada bayi dan




anak-anak. Hal ini mempengaruhi perilaku, kinerja kognitif,
pertumbuhan pasca kelahiran, dan dapat menyebabkan berkurangnya
kapasitas pendengaran. Pada orang dewasa, paparan timbal dapat
menimbulkan berbagai masalah kesehatan yang berat. Hal ini
termasuk gangguan sistem saraf pusat, kerusakan ginjal. gangguan
hormon dan menyebabkan kanker karena bersifat karsinogenik. Selain
itu, selama kehamilan paparan timbal dapat mengganggu
perkembangan awal janin (Kumar et al., 2020).

Kromium merupakan logam berat yang beracun, terutama dalam
bentuk kromium heksavalen (Cr(VIl)), yang dianggap sebagai
karsinogen. Paparan jangka panjang lerhadap kromium dapat
menyebabkan iritasi kulit, reaksi alergi, serta masalah serius pada
ginjal, dan hati, bahkan beresiko meningkatkan kemungkinan kanker
(Mohammed et al., 2023). Persyaratan cemaran kromium dalam
produk kosmetik berdasarkan regulasi dari Badan Pengawas Obat
dan Makanan Republik Indonesia adalah <0,1 3% (BPOM, 2019),
namun, menurut Food and Drug Administration (FDA) batas
maksimum kadar kromium yang diperbolehkan dalam kosmetik adalah
<5 ppm atau <5 (FDA, 2022).

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa kosmetik,
terutama lipstik dapat terkontaminasi logam beral melalui berbagai
proses produksi atau bahan baku yang digunakan. Misalnya penelitian

yang dilakukan Fernanda el al., (2019) diperoleh hasil konsentrasi




tertinggi timbal dalam lipstik di wilayah kota Surabaya sebesar 96,22 -
144,56 ppm. Selain itu penelitian yang dilakukan Rosalina (2021)
diperoleh hasil konsentrasi tertinggi kromium dalam lipstik di wilayah
kota Padang sebesar 9,0508 - 25,8832 ppm.

Banyak produk lipstk yang dijual di pasaran tidak
mencantumkan informasi penting seperti komposisi, nomor registrasi
BPOM, dan nama produsen. Pada tahun 2022 BPOM menyatakan
bahwa, kosmetik termasuk lipstik yang tidak terdaftar dan
mengandung bahan berbahaya menduduki peringkat kedua sebagai
produk yang paling banyak dijual di Indonesia dengan persentase
21,08% (Putri & Najib Imanullah, 2023). Lipstik yang mengandung
logam berat seperti timbal dan kromium, dalam jumlah yang lebih
tinggi dari batas aman yang telah ditetapkan dapat membahayakan
kesehatan. Hal ini melatarbelakangi peneliti untuk menganalisis kadar
logam berat timbal dan kromium pada lipstik yang tidak teregistrasi
BPOM.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat
timbal (Pb) dan kromium (Cr) pada lipstik yang tidak teregistrasi
BPOM?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui ada tidaknya timbal (Pb) dan kromium (Cr) pada




lipstik yang tidak teregistrasi BPOM

2. Tujuan Khusus

Mengetahui kadar timbal (Pb) dan kromium (Cr) pada lipstik
yang tidak teregistrasi BPOM dengan metode Spektrofotometri

Serapan Atom.

D. Manfaat Penelitian

1.

Peneliti

Menambah pengetahuan serta mengaplikasikan teori dan
praktik yang telah diperoleh selama proses perkuliahan khususnya
pada mata kuliah toksikologi
Institusi

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau kajian bagi peneliti
selanjutnya di Poltekkes Kemenkes Makassar, terutama pada
bidang toksikologi
Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang cemaran
timbal dan kromium dalam lipstik serta potensi bahaya yang
ditimbulkan dari penggunaan lipstik yang mengandung timbal dan

kromium.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Kosmetik

1.

Definisi Kosmetik

Kosmetik adalah produk yang ditujukan untuk digunakan pada
kulit individu, termasuk individu yang mungkin mengalami
perubahan seperti bekas luka. Tujuan penggunaan kosmetik adalah
untuk membersihkan, memperindah, dan memberikan penampilan
yang menarik. Bahan-bahan dalam kosmetik adalah komponen
yang tidak berpengaruh pada prosesbiclogis kulit (Wijaksana,
2023),

Kosmetik memainkan peran penting bagi wanita dalam
membuat penampilan tampak lebih menarik serta meningkatkan
kepercayaan diri. Oleh karena itu, kosmelik menjadi salah satu
elemen penting yang tidak bisa diabaikan dalam menjaga
kecantikan (Wilujeng & Saniati 2020)

Kosmetik berperan sebagai elemen dekoratif yang dapat
membuat penampilan seseorang tampak lebih menarik. Kosmetik
dekoratif juga efektif dalam menyamarkan noda atau masalah pada
kulit. Produk-produk ini biasanya memiliki warna-warna yang
menarik, aroma yang unik, serta tekstur yang ringan dan tidak tidak
lengket. Selain itu, produk ini juga dirancang agar aman untuk kulit,

kuku, bibir, dan bagian luar lainnya. Namun, penting untuk




diperhatikan bahwa selain aspek penampilan, kosmetik yang
digunakan harus terbuat dari bahan-bahan yang aman, sehingga
tidak merusak kulit setelah pemakaian (Marlina & Nurusani, 2022).
Penggunaan kosmetik perlu diperhatikan dengan baik, karena
kesalahan dalam memilih produk dapal mengakibatkan masalah
kesehatan. Dalam memilih kosmetik yang tepat, penting untuk
memastikan bahwa produk tersebut sesuai dengan kebutuhan.
Kosmetik yang baik harus memenuhi beberapa kriteria khusus,
seperti tidak menggunakan bahan berbahaya, memiliki mutu yang
terjamin, serta telah memiliki izin edar dari BPOM (Larasati, 2019).
. Penggolongan Kosmetik
Kosmetik dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan

berbagai kriteria, seperti klasifikasi umum, sifat dan cara
pembuatannya, serta kegunaanya bagi kulit (Mirza, 2019) :
a. Klasifikasi Umum Sediaan Kosmetik

1} Produk bayi : seperti bedak bayi dan baby oil.

2) Produk mandi : misalnya sabun mandi

3) Kosmetik mata : ini mencakup maskara, eyeshadow, dan

eyeliner.

4) Produk pewangi : misalnya cologne.

5) Produk perawatan rambut : misalnya sampo

6) Produk pewarna rambut : misalnya produk cat rambut.

7) Produk make-up (tidak termasuk mata) : misalnya bedak




8) Produk kesehatan mulut : misalnya pasta gigi

9) Produk kebersihan tubuh : seperti deodorant dan produk
serupa

10) Produk perawatan kuku : termasuk pewarna kuku dan
penghapusnya

11) Produk perawatan kulit : seperti moisturizer.

12) Produk cukur : contoh yang umum adalah shaving cream.

13) Produk untuk suntan dan sunscreen : contohnya adalah
sunscreern dan sunian lotion.

Klasifikasi berdasarkan sifat dan cara pembuatannya.

Klasifikasi ini meliputi :

1) Kosmetik modern : produk ini diformulasikan dari bahan-
bahan kimia dan diproses dengan metode modern,
termasuk dalam kategori ini adalah produk cosmeceuticals
(produk kosmetik yang menggunakan teknologi farmasi)

2) Kosmetik tradisional : kategori ini dibagi lagi menjadi tiga
subtipe :

a) Sangat tradisional : misalnya lulur

b) Semi tradisional : yaitu olahan yang terbuat dari bahan-
bahan alami tetapi diproses dengan cara modern dan
mengandung bahan pengawet untuk meningkatkan
umur simpannya.

c) Tradisional : produk-produk ini tidak menggunakan




bahan yang benar-benar tradisional dan seringkali
ditambahkan dengan bahan pewarna untuk meniru

penampilan bahan tradisional.

3) Klasifikasi berdasarkan kegunaannya bagi kulit

a)

b)

Kosmetik perawatan kulit, merupakan kosmetik yang
dirancang untuk menjaga kesehatan serta kebersihan
kulit jangka panjang. Didalamnya terdapat berbagai
jenis produk, mulai dari produk pembersih kulit,
pelembab untuk melembabkan kulit. Selain itu, produk
ini mencakup kosmetik pelindung, seperti tabir surya,
dan produk pengelupas kulit seperti scrub yang
membantu menghaluskan dan memperbarui tekstur
kulit. Kosmetik perawatan kulit biasanya mengandung
bahan-bahan yang bermanfaal seperti antioksidan,
vitamin, dan bahan-bahan alami

Kosmetik rias yang juga dikenal sebagai make up atau
kosmetik dekoratif, dirancang untuk meningkatkan
kecantikan dan menutupi kekurangan pada kuli,
sehingga menciptakan penampilan yang lebih menarik.
Jenis kosmetik ini umumnya digunakan untuk merias
bibir, mata dan sekitar wajah lainnya. Kosmetik ini juga
dapat memberikan efek psikologis yang positif, seperti

meningkatkan rasa percaya diri.
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3. Efek Samping Kosmetik

Tabel 2.1 Efek kandungan bahan kimia pada kosmetik

Kosmetik Bahan kimia utama Efek.
Shampo Sodium lauryl sulfate Iritasi kulit kepala
Eye Shadow Formaldehida Kanker
Lipstik Timbal, methylparaben, Alergi iritasi, kanker, dan
kromium gangguan hormon
Cat kuku Xylene Iritasi, dan mengganggu

kesehatan janin

Parfum Etanol, dan phthalates ~ Kanker, peradangan pada

saluran pernapasan

Blush on Paraben, ethylparaben  lIritasi, kanker dan

gangguan hormon

Foundation Logam berat, polimeti Menyebabkan iritasi,
metakrilat alergi, dan gangguan
fungsi saraf
Sunscreen Retinyl palmitate, Iritasi, gangguan hormon
octinoxate
Moisturizer Butylparaben, dan Gangguan hormon, kanker
propilparaben payudara

Sumber : (Kohli et al., 2024)

B. Tinjauan Umum Tentang Lipstik

1. Definisi Lipstik

Lipstk adalah produk kosmetik yang digunakan untuk
memberikan warna pada bibir dengan sentuhan artistik, untuk
meningkatkan estetika riasan. Bentuk lipstik ada bermacam-
macam seperti, cairan, krayon, dan krim, yang ditentukan oleh

kadar dan jenis bahan yang digunakan. Kualitas lipstik




11

dipengaruhi oleh komponen penyusun dasar lemaknya. Untuk
menjamin kenyamanan pengguna, bahan lipstik sebaiknya berasal
dari sumber alami karena lebih toleran terhadap kulit serta tidak
menyebabkan iritasi maupun alergi yang berat pada bibir dan kulit
(Santi, 2020)

Bagi banyak wanita, lipstik bukan hanya sekedar kosmetik,
lipstik adalah barang penting yang meningkatkan kepercayaan diri,
terutama saat bepergian. Kondisi ini mendorong industri kosmetik
untuk bersaing dalam menciptakan produk lipstik yang disukai
kaum hawa. Beberapa produsen lipstik bahkan memilih untuk
menggunakan pewarna dari bahan sintetis dalam formula mereka,
demi menghemat biaya produksi dan sekaligus meningkatkan
variasi warna yang ditawarkan (Lestari & Widayati, 2022).

Industri kosmetik sebagian besar ditujukan kepada wanita,
yang secara alami memiliki keinginan untuk tampil lebih menawan.
Produk kosmetik terdiri dari berbagai jenis, seperti bedak,
pelembab, krim wajah, foundation, lipstik, lipbalm, pensil alis,
maskara, dan banyak lainnya (Lestari & Widayati, 2022). Diantara
semua prouduk tersebut, lipstik menjadi salah satu yang paling
dianggap penting dalam rutinitas kecantikan wanita. Sebagian
besar wanita menggunakan lipstik untuk memberikan warna pada
bibir, sehingga tampak lebih segar dan cerah, bahkan lipstik sering

dijadikan solusi praktis ketika sedang terburu—buru, karena hasilnya
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dapat langsung terlihat seperti berias, tanpa perlu menggunakan
produk riasan lainnya (Lestari & Widayati, 2022).
2. Komponen-Komponen Lipstik
Menurut Salsabila (2020), bahan-bahan utama yang
terkandung dalam lipstik terdiri dari:

a. Lilin, berfungsi memberi struktur yang kuat pada lipstik
sehingga dalam cuaca hangat lipstik tetap padat. Komposisi lilin
yang sempurna dapat membuat lipstik tetap padat setidaknya
pada susu 50 derajat celcius, mengikat komponen minyak dan
mencegahnya keluar atau muncul bercak. Campuran lilin juga
harus bersifat lembut dan tetap mudah saat dicleskan pada
bibir.

b. Minyak. Komponen minyak pada lipstik dipilih terutama karena
kemampuannya yang dapat melarutkan pigmen warna dengan
baik. Misalnya: minyak jarak, tetrahidrofurfuril alkohol, asam
lemak, alkyl amides, dihidrik alkohol, isopropyl myristate, serta
paraffin oil.

c. Lemak yang umum digunakan umum digunakan adalah
mentega kakao. Mentega kakao sangat cocok digunakan pada
lipstik karena tidak meleleh pada suhu tubuh dan mudah
diaplikasikan, namun penggunaannya membentuk kerak yang
tidak diinginkan yang dapat mengiritasi permukaan bibir.

d. Asetil gliserida. Penggunannya digunakan untuk memperbaiki
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sifat thixotropik batang lipstik sehingga jika terjadi perubahan
suhu, lipstik akan tetap padat.

Zat-zat pewarna. Pewarna alami yang berasal dari buah-
buahan, akar-akaran, daun-daunan dan bunga-bungaan adalah
salah satu dari dua jenis pewarna yang terkandung dalam
lipstik. Misalnya wortel dapat menghasilkan pewarna orange.
Rhodamin B dan pewarna sintesis lainnya dibuat ketika dua
atau lebih bahan kimia bereaksi. Selain itu, bahan pewarna
lipstik terbagi menjadi dua kategori yaitu pigmen dan staining
dye. Pigmen adalah pewarna yang tersuspensi dalam basisnya
tetapi tidak larut, sedangkan staining dye adalah pewarna yang
tersebar atau laut dalamnya. Meskipun masing-masing
pewarna berbeda, tetapi pewarna-pewarna ini dipadukan dalam
lipstik untuk menghasilkan warna yang diiginkan.

Sufraktan. Ditambahkan untuk membantu proses pembasahan
dan penyebaran partikel pigmen warna yang padat.
Antioksidan. Minyak dan bahan tak jenuh lainnya yang rentan
terhadap reaksi oksidasi dilindungi oleh antioksidan. Beberapa
jenis antioksidan yang umum digunakan yaitu vitamin E, dan
BHT

Bahan pengawet, lipstik sangat rentan terhadap penyebaran
bakteri dan jamur karena mengandung air. Lipstik dapat

terkontaminasi, terutama saat dicleskan pada bibir,
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memungkinkan bakteri berkembang biak. Akibatnya, bahan
pengawet harus dimasukkan ke dalam formula lipstik. Propil
paraben dan metil biasanya digunakan sebagai pengawet.

i. Bahan pewangi atau bahan pemberi rasa segar, berfungsi
berfungsi untuk memberikan aroma yang harum pada lipstik,
menghilangkan bau dan rasa kurang sedap dari lemak-lemak
dalam lipstik serta menutupi bau yang mungkin timbul

selama lipstik digunakan

3. Jenis Lipstik
Berdasarkan bentuk, fungsi, cara pemakaian, lipstik dapat
dibagi menjadi beberapa kategori, menurut Wijaksana (2023) :
a. Lipstik krim
Lipstik krim ini memiliki tekstur yang ringan di bibir dan
menghasilka warna yang intens, lembab dan tampak segar.
Warnanya lebih menaonjol, sehingga cocok untuk digunakan di

luar ruangan dan juga cocok untuk bibir kering.

\

V

/

~

Gambar 2.1 Lipstik Krim
(Sumber : Salsabila, 2020)
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b. Lipstik matte
Lipstik matte adalah salah satu varian lipstik yang paling
disukai oleh wanita karena teksturnya yang padat, daya tahan
yang lama serta tampil tanpa kilau. Lipstik ini tersedia dalam
bentuk cair maupun krim, yang aplikasinya lebih praktis
menggunakan kuas lipstik. Karena bersifat matte dan warnanya

tidak terlalu menonjol, lipstik ini cocok untuk remaja hingga

Gambar 2.2 Lipstik Matte
(Sumber : Salsabila, 2020)

dewasa.

c. Lipstik glossy

Lipstik glossy adalah lipstik yang memberikan tekstur
menawan pada bibir, menjadikannya terlihat lebih penuh dan
berkilau. Lipstik ini sangat populer di kalangan remaja akhir
hingga dewasa, terutama saat menghadiri acara-acara tertentu.
Jenis lipstik ini cerah sehingga kurang menarik bagi remaja,
banyak orang dewasa memilihnya karena memberikan kesan
yang lebih tebal pada bibir. Lipstik ini biasanya mengandung

lebih banyak pelembab, sehingga membuat bibir lebih lembab.
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Gambar 2. 3 Lipstik Glossy
Sumber : (Salsabila, 2020)

d. Liptint
Lipstik jenis biasanya memiliki berbagai tekstur, seperti
krim, pensil, spidol dan cair, tetapi tidak memberikan warna
sepenuhnya seperti lipstik. Produk ini sering digunakan untuk
menciptakan gradasi warna pada bibir, dan sangat populer di

kalangan remaja dan dewasa, membuatnya ideal untuk dipakai

Gambar 2. 4 Liptint
(Sumber : Salsabila, 2020)

e. Lipstik bertekstur sheer

sehari-hari.

Lipstik dengan tekstur sheer adalah jenis lipstik yang tidak
memiliki daya tahan yang lama setelah diaplikasikan. Lipstik

sheer memberikan sentuhan warna yang lembut, tidak
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sepenuhnya menutupi warna alami bibir, tetapi cukup untuk
memberikan kilau menarik. Dengan kandungan pelembab yang
melimpah, lipstik ini sangat cocok untuk menjaga kelembapan
bibir, terutama bagi para remaja yang ingin tampil segar saat
berangkat sekolah. Lipstik ini juga menjadi pilihan yang tepat

untuk bibir kering, karena teksturnya ringan.

Gambar 2.5 Lipstik bertekstur sheer
(Sumber : Salsabila, 2020)

C. Tinjauan Umum Tentang Logam Berat

Logam dengan berat jenis 5.0 atau lebih dan nomor atom
pada sistem periodik bahan kimia antara 21 (scandium) dan 92
(uranium) disebut logam beral. Logam berat termasuk dalam
kategori polutan beracun yang dapat menyebkan kematian (/ethal),
atau non-kematian (sublethal) dan mengganggu pertumbuhan,
perilaku, dan karakteristik morfologi organisme yang berbeda
(Pratiwi, 2020)

Logam berat adalah unsur kimia yang memiliki berat atomn

tinggi, seperti timbal (Pb), kromium (Cr), arsenik (As), dan merkuri
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(Hg). Kehadiran logam berat dalam produk kosmetik dapat berasal
dari bahan baku, kontaminasi selama proses produksi, atau
kontaminasi yang terjadi selama penyimpanan. Logam berat tertentu
dapat bersifat toksik dan membahayakan organ tubuh manusia,
meskipun beberapa diperlukan dalam jumlah sangat kecil untuk
kesehatan manusia, seperti seng dan tembaga. Oleh karena itu,
penilaian kadar logam berat dalam kosmetik menjadi penting untuk
memastikan keamanan penggunaan produk tersebut (Marola et al.,
2022)

Logam berat yang terdapat pada kosmetik biasanya adalah zat
pengotor yang berasal dari bahan dasar produk tersebut. Logam berat
ini ada secara alami dalam berbagai bagian lingkungan, seperti
batuan, air, dan tanah. Industri kosmetik sering menggunakan bahan
alami ini sebagai bahan baku atau pigmen. Namun, logam berat yang
berlebihan dalam kosmetik sangat tidak diperbolehkan. Hal ini
disebabkan oleh bahaya logam berat yang berulang kali bersentuhan
dengan kulit, dan menyebabkan masalah kesehatan jika terabsorpsi
ke dalam darah. Timbal, kromium, dan merkuri adalah beberapa
logam berat yang harus diperhatikan saat menggunakan kosmetik

(Apriani, 2022)

D. Tinjauan Umum Tentang Timbal

1. Definisi Timbal

Timbal (Pb) adalah logam yang banyak terdapat dilingkungan
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dan memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan karena sifatnya
yang toksik. Sebagai logam alami, timbal biasanya ditemukan
dalam bentuk senyawa timbal yang terbentuk dari kombinasi dua
unsur atau lebih. Ketika bereaksi dengan udara dan air, timbal
dapat membentuk berbagai senyawa, seperti timbal sulfat, timbal
karbonat, atau timbal oksida (Collin et al., 2022)

Timbal merupakan logam berat dengan warna khas abu-abu
kebiruan dan sangat beracun. Timbal memiliki berat molekul 207,2,
nomor atom 82, kepadatan 11,34 g/fcm?®, dan titik lelen 327.46°C.
Timbal dapat ditemukan dalam 2 bentuk yaitu organik dan
anorganik. Timbal anorganik biasanya terdapat dalam debu, tanah,
cat lama, dan berbagai produk konsumen, sementara timbal
organik, terutama timbal tetra-etil, sebagian besar terkandung
dalam bensin bertimbal. Meskipun kedua bentuk timbal tersebut
beracun, kompleks timbal organik lebih berbahaya bagi sistem
biologis dibandingkan dengan timbal anorganik (Kumar et al,
2020).

Timbal tersebar di lingkungan, akibat penambangan,
peleburan, pembakaran batu bara, berbagai penggunaan di di
industri, dan emisi kendaraan. Timbal umumnya ditemukan
bersamaan dengan kegiatan penambangan unsur lain seperti
tembaga, arsen, zink, dan bismuth. Hal ini secara tidak langsung

dapat berdampak kepada kesehatan masyarakat (Anisa, 2021).
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Timbal (Pb) memiliki berbagai aplikasi yang luas, termasuk
solder, pipa, bahan cat, pelapis kabel, amunisi, dan bahan
campuran dalam bahan bakar kendaraan. Bentuk senyawanya
dapat bervariasi berdasarkan kegunaan spesifiknya (Anisa, 2021).

. Sifat - Sifat Timbal

Timbal, logam lunak berwarna abu-abu kebiruan dengan
bilangan oksidasi +2, adalah salah satu logam berat dengan ftitik
lebur yang rendah sehingga mudah dibentuk dan memiliki sifat
kimiawi yang aktif. Karena sifai-sifat tersebut, timbal sering
digunakan untuk melapisi logam, sehingga dapat mencegah
terjadinya korosi (Syarah, 2020).

Timbal adalah logam berat yang memiliki risiko serius bagi
kehidupan karena sifat karsinogeniknya yang dapat menyebabkan
mutasi. Selain itu, timbal memiliki waktu degradasi yang lama, dan
tingkat toksisitasnya tetap konstan. Timbal dapat mencemari
berbagai lingkungan, termasuk tumbuhan, udara, hewan, air, tanah,
bahkan manusia. Paparan timbal pada manusia seringkali terjadi
melalui konsumsi makanan yang berasal dari tanaman seperti padi,
teh, dan sayuran. Timbal dapat ditemukan di perairan, baik secara
alami maupun akibat dari aktivitas manusia (Syarah, 2020).

. Efek Toksik Timbal
Keracunan akibat paparan senyawa timbal dapat terjadi ketika

senyawa tersebut masuk ke dalam tubuh. Timbal memiliki
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kecenderungan untuk terakumulasi di berbagai makhluk hidup serta
seluruh rantai makanan. Manusia beresiko terkontiminasi logam
berbahaya ini melalui konsumsi makanan, air, dan juga melalui
udara (Retnasari, 2019).

Jika dibandingkan dengan sumber paparan lain seperti air,
makanan, atau udara, timbal dalam kosmetik adalah sumber
paparan yang relatif kecil, tetapi pemakaian kosmetik yang
mengandung timbal secara terus-menerus, dapat meningkatkan
tingkat paparan.Tubuh menerima timbal melalui konsumsi oral,
inhalasi, dan penyerapan melalui kulit (Rasyid et al., 2022).

Menurut Rosita & Mustika (2019) timbal dapat menyebabkan
gangguan terhadap fungsi organ dalam tubuh diantantaranya :

a. Timbal dapat menghambat sintesis hemoglobin, sehingga
menyebabkan penurunan jumlah dan fungsi sel darah merah

b. Efek timbal terhadap sistem saraf, yaitu dapat mengakibakan
kerusakan otak karena sistem syaraf sangat sensitif terhadap
racun

¢. Dalam sistem urinaria, timbal yang terlarut dalam darah
dipisahkan dari bahan-bahan yang tidak lagi berguna bagi
tubuh. Proses ini melibatkan ginjal, dimana kehadiran timbal
dapat merusak ginjal

d. Paparan timbal berpengaruh buruk terhadap sistem reproduksi,

diantaranya dapat menyebabkan keguguran, kelainan dalam
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perkembangan sel otak embrio, kematian janin saat dilahirkan,

serta menurunnya jumlah dan kualitas sperma pada pria.

Adanya timbal dalam darah dapat mengganggu sistem
sintesis hemoglobin (Hb). Ketika senyawa timbal terakumulasi
dalam tubuh. maka akan terjadi hambatan pada asam
aminolevulinat dehidratase (ALAD) dan hem sintesa (HS), yang
merupakan komponen untuk membentuk sel darah merah.
Kerusakan sintesa hem dapat mengakibatkan anemia dan
membuat sel darah merah menjadi rapuh (Retnasari, 2019).

Keracunan akibat kontaminasi timbal dapat menyebabkan
sejumlah masalah kesehatan. Beberapa dampak yang muncul
antara lain, peningkatan kadar ALAD dalam darah dan urin,
peningkatan kadar protoporphin dalam eritrosit, serta pengurangan
umur sel darah merah. Selain itu, keracunan timbal juga dapat
mengurangi jumlah sel darah merah dan menurunkan proporsi sel
darah merah yang masih muda. Gejala yang muncul akibat
keracunan ini antara lain, mual-mual, iritasi, garis hitam pada gusi,
feses berwarna hitam, badan lemas, dan nafsu makan berkurang
(Retnasari, 2019).

. Tinjauan Umum Tentang Kromium

. Definisi Kromium

Kromium adalah logam yang berkilau, berwarna abu-au dan

rapuh dengan nomor atom 24. Sebagai bahan utama dalam
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produksi baja tahan karat, kromium berperan penting sebagai agen
anti-korosif. kromium sering dijumpai sebagai alergen dalam sabun,
produk perawatan bibir, produk riasan mata, dan alas bedak,
dimana ia digunakan untuk memberikan variasi warmna. Konsentrasi
kromium dalam produk tersebut berkisar antara 0,50 hingga 2.70
ppm, tetapi tingkat toksisitasnya sangat bergantung pada keadaan
valensinya. Kromium terbagi dari dua senyawa yaitu kromium
heksavalen dan kromium ftrivalent. Kromium trivalen ditemukan
secara alami dan dianggap sebagai elemen penling yang
diperlukan untuk metabolisme energi normal, sebaliknya chomium
heksavalen tidak ditemukan secara alami dan diketahui bersifat
toksik bagi kesehatan manusia, yaitu memiliki efek genotoksik,
karsinogenik, dan toksin (Naqgvi et al., 2022).

Kromium masuk ke udara, air dan tanah sebagian besar
dalam bentuk kromium (Ill) dan kromium (V). Di udara, senyawa
kromium umumnya hadir sebagai partikel debu halus, yang
akhirnya mengendap di tanah dan air. Sebagian besar paparan
kromium pada populasi umum, terjadi melalui konsumsi makanan
yang mengandung kromium (lll). Namun, paparan juga bisa terjadi
akibat meminum air yang terkontaminasi, atau tinggal di dekat
tempat pembuangan limbah berbahaya yang tidak terkontrol
dengan baik, serta di daerah industri yang menggunakan kromium.

Kromium juga dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui




24

konsumsi makanan yang terkontaminasi. Dengan tingkat
industrialisasi yang tinggi dan kontaminasi air pembuangan yang
berat, daerah perkotaan memiliki konsentrasi kromium yang lebih
linggi dibandingkan dengan daerah pedesaan atau pinggiran kota

(Murthy et al., 2022).

. Sifat-Sifat Kromium

Menurut lksan (2020) sifat fisika dan kimia kromium adalah
sebagai berikut :
a. Titik didih 2672°C
b. Titil lebur 1837°C
¢. Pada suhu 28 "C memiliki berat jenis 7,20 mg/L
d. Memiliki energi ionisasi 652 kg/mol.
e. Sukar bercampur dengan basa oksidator dan halogen

peroksida.

. Efek Toksik Kromium

Bilangan oksidasi kromium menentukan toksisitasnya. Secara
kimia, logam krom memiliki bilangan oksidasi 2+ , 3+ dan 6+ yang
masing-masing membentuk senyawa dengan sifat berbeda
berdasarkan tingkat ionisasinya, Senyawa yang mengandung ion
logam Cr** memililiki sifat basa. sedangkan senyawa yang berasal
dari ion logam Cr** bersifat amfoter. Di sisi lain, senyawa yang
terbentuk dari ion logam Cr®* cenderung bersifat asam. Kromium

dalam keadaan heksavalen dapat ditemukan sebagai ion kromat
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(CrO4* ). Dalam suasana asam, senyawa ini berlindak sebagai
agen pengoksidasi yang sangat kuat, memiliki kelarutan tinggi
dalam air, dan realtif stabil (Widowati et al., dalam Rosalina, 2021).

Polusi kromium heksavalen (Cr (V1)) menjadi salah satu
masalah lingkungan yang serius, karena sifalnya yang dapat
bertahan lama di lingkungan dan dampaknya yang sangat
mematikan bagi organisme hidup. Penggunaan luas Cr (VI) dalam
industri mengakibatkan senyawa ini menjadi sangat beracun dan
merupakan kontaminan lingkungan yang paling umum. Cr (V1) sulit
terurai di alam, sehingga senyawa ini dapat mencemari tanah dan
air selama bertahun-tahun, menimbulkan bahaya bagi kesehatan
manusia serta satwa liar. Dalam organisme hidup, kromium
heksavalen bersifat karsinogenik, dan genotoksik, serta mutagenik
(Sharma et al., 2022).

Kromium merupakan alergen yang kuat pada kulit dan
mukosa, mengakibatkan kerusakan serius pada sistem pencernaan
dan pernapasan. Selain itu, kromium juga memiliki efek mutagenik,
embriogenik, teratogenik, dan karsinogenik. Ketika berada pada pH
asam dalam endosom, logam ini mengalami perubahan menjadi ion
dengan tingkal oksidasi yang berbeda. Bentuk ionik kromium, yaitu
Cr (lll), dapat berikatan dengan berbagai protein sel dan enzim
seperti katalase, glutation peroksidase, superoksida dismutase

(SOD), hemoglobin, dan leukotrien hidrolase. Kromium dapat




26

menyebabkan karbonilasi protein, yang menjadi penyebab stres
oksidatif. Stres oksidatif kemudian memicu degenerasi jaringan dan
nekrosis (Murthy et al., 2022).

Sistem metabolisme biasanya segera mengeluarkan kromium
dari tubuh manusia, setelah berada dalam tubuh. Namun, kadar
kromium yang cukup tinggi dapat mengganggu sistem pencernaan.
Setelah berada dalam tubuh, kromium akan berpartisispasi dalam
metabolisme tubuh. Kromium akan terlibat dalam metabolisme
tubuh setelah masuk ke dalamnya dan dapat mengganggu
beberapa proses metabolisme, karena kromium larut dalam darah
dan berpotensi menimbulkan dampak negatif (Saniyah, 2023).

F. Metode Destruksi
Destruksi adalah proses yang dilakukan untuk melarutkan atau
menghancurkan sampel gar berubah menjadi bentuk yang dapat
dianalisis, sehingga memungkinkan pemeriksaan kandungan unsur di
dalamnya. Terdapat dua metode utama dalam destruksi, yaitu
destruksi basah dan destruksi kering. Destruksi basah menggunakan
reagen asam untuk memecah sampel, sedangkan pada destruksi
kering sampel dihancurkan melalui pemanasan pada suhu yang
sangat tinggi (Asmorowati et al., 2020).
1. Destruksi Basah
Pemanasan sampel organik atau biologis dengan penggunaan

pengoksidasi kuat, seperti asam-asam mineral baik tunggal atau
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gabungan, dikenal sebagai destruksi basah. Prinsip utama dari
proses ini adalah pemanfaatan asam kuat untuk mengurai zat
organik pada suhu rendah, sehingga dapat menghindari kehilangan
mineral yang disebabkan oleh penguapan. Asam nitrat (HNOs),
asam klorida (HCL), asam perklorat (HCIO,), dan asam sulfat
(H-S0,) merupakan beberapa jenis pelarut yang paling sering
digunakan dalam destruksi basah (Fibiyanthy, 2022). Ada dua jenis
teknik destruksi basah, yaitu destruksi basah terbuka dengan
hoiplate dan destruksi tertutup yang dilakukan dengan refluks
(Mukhayya, 2020).

Proses destruksi berakhir ditandai dengan diperolehnya
larutan yang jernih, menujukkan bahwa semua komponen yang
ada telah larut. Destruksi basah dapat menguraikan bahan organik
maupun anorganik dengan baik, sehingga dianggap lebih efektif
dibandingkan destruksi kering, hal ini karena pada destruksi kering
banyak bahan yang hilang akibat suhu pengabuan yang sangat
tinggi. Disamping itu, destruksi basah juga digunakan untuk
mengatasi keterbatasan pada metode kering yang biasanya
memakan waktu yang lebih lama (Nasir, 2019).

. Destruksi Kering

Destruksi kering adalah suatu teknik untuk menguraikan

logam-logam organik di dalam sampel menjadi bentuk logam

anorganik. Proses ini dilakukan dengan cara pengabuan sampel di
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dalam oven muffle dengan suhu khusus, dan menggunakan
mekanisme penguapan pelarut. Umumnya, suhu pemanasan yang
dibutuhkan berkisar antara 400°C hingga 800°C, meskipun angka
tersebut dapal bervariasi sesuai dengan jenis sampel yang diuji.
Untuk mengetahui suhu yang tepat dengan sistem ini, pertama-
tama dilakukan peninjauan jenis logam yang akan dianalisis.
Proses destruksi tidak berjalan baik jika oksidasi logam yang

terbentuk tidak stabil (Abata et al., 2019).

. Pelarut dalam Proses Destruksi

Proses destruksi biasanya menggunakan asam-asam
anorganik sebagai pelarut pendestruksi. Pelarut yang biasa
digunakan yaitu (Nasir, 2019) :

a. Asam sulfat pekat, untuk mempercepat reaksi oksidasi dan
mengurangi kandungan air dalam sampel

b. Campuran antara asam sulfat pekat dan kalium sulfat pekat
akan mempercepat pemecahan sampel, karena kalium sulfat
pekat akan meningkatkan titik didih asam sulfat pekat, sehingga
proses destruksi berlangsung lebih cepat

c. Campuran antara asam sulfat pekat dan asam nitrat pekat,
berfungsi sebagai pengoksidasi yang sangat efektif untuk
memecah senyawa kompleks menjadi lebih sederhana.

d. Asam perklorat pekat, digunakan untuk bahan-bahan

yang sulit teroksidasi, karena senyawa ini merupakan oksidator
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yang kuat.

e, Aqua regia yaitu campuran antara asam klorida pekat dan asam
nitrat pekat dengan perbandingan 3:1, campuran ini dapat
melarutkan logam-logam mulia yang sulit larut dalam HNOs dan
HCL pekat.

G. Tinjauan Umum Spektofotometer

Spektrofotometer merupakan suatu alat yang berfungsi untuk
mengukur absorbansi atau transmisi sinar yang melewati suatu
sampel pada panjang gelombang tertentu. Alat ini terdiri dari dua
komponen utama, yaitu spektrometer dan fotometer. Spektrometer
bertugas menghasilkan cahaya sesuai panjang gelombang yang telah
ditentukan, sementara fotometer mengukur jumlah cahaya yang
diserap oleh sampel. Proses yang digunakan untuk menentukan
jumiah atau konsentrasi suatu zat dengan spektrofotometer disebut
sebagai spektrometri (Mubarok, 2021).

Spektrofotometri adalah metode analisis yang digunakan untuk
mengukur absorpsi cahaya monokromatik oleh larutan berwarna pada
panjang gelombang tertentu. Teknik ini menggunakan kisi difraksi
yang dilengkapi dengan detektor fototube atau monokromator prisma.
Metode ini penting dalam berbagai bidang ilmu, termasuk Kkimia,
biokimia, dan ilmu lingkungan, karena memungkinkan penentuan
konsentrasi zat dalam larutan serta karakterisasi sifat-sifat optik dari

berbagai senyawa (Nasir, 2019).
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Spektrofotometer berkas tunggal (single beam)

Spektrofotometer berkas tunggal merupakan spektrofotometer
yang banyak digunakan karena harganya yang terjangkau dan
kemampuannya untuk memberikan hasil yang memuaskan. Alat
ini  hanya dilengkapi dengan sinar tunggal. sehingga
mengharuskan sampel dan larutan blanko diukur secara
bergantian menggunakan sel yang sama. (Mudasir & Wahyuni,
2023).

Spekirofotometer berkas ganda (double beam)

Spektrofotometer berkas ganda adalah instrumen analisis yang
memiliki dua berkas sinar, yang memungkinkan pengukuran
absorbansi larutan sampel dan larutan blanko dapat dilakukan
secara paralel tanpa perlu bergantian (Mudasir & Wahyuni, 2023),
Spektrofotometer serapan atom

Spektrofotometer serapan atom merupakan sebuah perangkat
yang digunakan dalam teknik analisis untuk mengidentifikasi unsur
logam melalui penyerapan radiasi oleh atom bebas. Alat ini
banyak digunakan dalam analisis kuantitatif di berbagai bidang
berkat prosedurnya yang selektif, spesifik, dan memiliki tingkat
sensiitvitas yang tinggi. Selain itu, alat ini juga memungkinkan
pembuatan matriks yang sesuai dengan standar yang ditetapkan,
serta menawarkan waktu analisis yang cepat dan kemudahan

dalam pelaksanaannya (Pane et al., 2024).
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Spekirofotometer serapan atom bekerja dengan cara menguapkan
larutan sampel, mengubah logam berat terlarut menjadi atom
bebas. Atom-atom ini kemudian menyerap radiasi dari sumber
cahaya yang dipancarkan lampu sinar katoda. Besarnya serapan
radiasi diukur pada panjang gelombang tertentu yang sesuai
dengan jenis logamnya (Pane et al., 2024).

Spektrofotometer UV-Vis

Spektofotometer UV-Vis adalah instrumen analisis yang dirancang
untuk mengukur penyerapan atau transmisi cahaya dalam rentang
ultraviolet (UV) pada rentang 200 hingga 400 nm dan cahaya
tampak (visible) pada panjang gelombang antara 400 hingga 700
nm. Proses ini melibatkan penyerapan radiasi cahaya, yang terjadi
akibat transisi tingkat energi elektronik dari keadaan dasar ke
keadaan terksitasi (Zirlyvera et al., 2024).

Spektrofotometer UV-visibel digunakan untuk mengetahui jenis
kromofor, ikatan rangkap terkonjugasi, dan pigmen autokromatik
zat organik, untuk mendeskripsikan informasi dan struktur
berdasarkan panjang gelombang maksimum senyawa, serta untuk
analisis kuantitatif zat organik

Spektrofotometer infra red

Spektrofotometer infra red merupakan sebuah teknik analisis yang
digunakan untuk mengidentifikasi gugus fungsi dalam suatu

senyawa, berdasarkan interaksi antara molekul-molekul dengan
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radiasi infra red. Pada spektrofotometer infra red, radiasi yang
melewati sampel akan diserap oleh moleku-molekul di dalamnya,
pada saat energi radiasi sesuai dengan energi getaran molekul
tersebut. Besarnya radiasi yang diserap kemudian digunakan
sebagai dasar untuk analisis (Alauhdin et al., 2021).

Energi getaran berpindah antara energi kinetik dan energi
potensial saat ikatan bergetar. Frekuensi getaran, konstanta
pegas (k), dan massa dua atom yang berikatan {m1 dan m2)
menentukan  energi  fotal. Radiasi inframerah  mampu
mempengaruhi getaran sehingga keadaan getaran ikatan terjadi
pada energi yang terkuantisasi. Panjang gelombang yang diserap
oleh ikatan tertentu tergantung pada jenis getaran ikatan, seperti
ikatan C-H, C-C, dan O-H, yang memiliki panjang gelombang
inframerah yang berbeda. Hanya getaran dipolar yang dapat

dideteksi oleh cahaya inframerah (Alauhdin et al., 2021).

H. Tinjauan Umum Spektrofotometri Serapan Atom

1.

Definisi Spektrofotometri Serapan Atom

Fenomena penyerapan atom pertama kali diidentifikasi oleh
Fraunhofer saat ia mengamati garis hitam dalam spektrum
matahari. Makna dari garis-garis lersebul baru dapat dipahami
pada tahun 1859, ketika Kirchhof menjelaskan asal-usulnya setelah
melakukan pengamatan serupa di laboratorium. Kemudian, pada

tahun 1955 seorang ilmuan bernama Alan Walsh memanfaatkan




33

konsep penyerapan atom untuk analisis. Sebelumnya para ahli
kimia banyak mengandalkan metode analisis spektrografik atau
spektrofotometrik, yang sering kali kompleks dan membutuhkan
wakiu lama. Namun dengan ditemukannya spektroskopi serapan
atom, metode ini muncul sebagai pilihan yang sangat efisien untuk
menganalisis zat-zat dalam konsentrasi rendah (Solikha, 2019)
Dalam metode analisis spektrofotometer serapan atom
digunakan untuk memastikan keberadaan komponen logam dan
metalloid melalui proses penyerapan cahaya oleh atom. Bahkan
dalam jumlah yang sangat kecil, metode ini bekerja dengan sangat
baik untuk pemeriksaan kuantitatif elemen logam. Dengan batas
deteksi yang kurang dari 1 ppm, teknik ini sangat cocok untuk
mengevaluasi logam dalam jumlah rendah. Spektrofotometer
serapan atom memerlukan larutan yang didestruksi sebagai

samepl untuk menganalisis logam (Anisa, 2021).

Gambar 2.6 Spektrofotometer Serapan Atom
(Sumber : Agilent CrossLab, 2024)
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2. Prinsip Metode Spektrofotometri Serapan Atom

Teknik analisis spektrofotometri serapan atom (SSA)
didasarkan pada kemampuan atom untuk menyerap energi radiasi
pada tingkat energi dasarnya. Ketika energi radiasi diserap,
elektron kulit atom tereksitasi dan bergerak ke tingkat energi yang
lebih tinggi. Prinsip utama dari SSA terletak pada kemampuan atom
untuk menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu yang
dipengaruhi oleh sifat-sifat unsur. Dalam SSA, atom bebas dapat
berinteraksi dengan berbagai jenis energi, seperti energi panas,
energi kimia, dan energi listrik. Interaksi ini menyebabkan berbagai
proses dalam atom bebas, yang menghasilkan terjadinya emisi
panas dan absorpsi radiasi. Setiap jenis atom memiliki panjang
gelombang dan karakteristik tertentu dari radiasi yang dipancarkan
(Nasir, 2019).

3. Komponen Spekirofotometer Serapan Atom

Komponen - komponen spektrofotometer serapan atom
menurut Solikha (2019) :
a. Sumber sinar

Sumber sinar berfungsi memancarkan radiasi yang mengenai
atom-atom netral sehingga memicu proses absorpsi, yang
mengakibatkan eksitasi pada atom. Umumnya, sumber sinar ini
berasal dari lampu katoda berongga (Hoflow Cathode Lamp), yang

menghasilkan energi sinar khusus untuk setiap jenis atom. Holfow
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Cathode Lamp tersebut dapat terdiri dari elemen tunggal atau
kombinasi dari beberapa elemen (Ca, Fe, Sn, Mg, Cr, Cu, Zn, Pb,

Mn dan Al).

€ =
—— ——

Gambar 2. 7 Hollow Cathode Lamp_HCI
(Sumber : Solikha, 2019)

b. Unit atomisasi (atomiser nyala)

Tujuan atomisasi adalah memproduksi atom netral, yang
dapat dilakukan menggunakan ataupun tanpa nyala api. Atomiser
terdiri dari tiga bagian yaitu nebulizer, spray chamber, dan burner

1) Memakai nyala (pembakar)
Proses ini dimulai dengan pengkabutan larutan sebelum
diarahkan ke dalam pembakar (burner). Selanjutnya, udara
bertekanan yang berasal dari kompresor digunakan sebagai
oksidan dan dialirkan ke dalam ruang pengkabut. Proses ini
kemudian mengisap larutan sampel dan membentuk
aerosol. Kabut dari aerosol kemudian dicampur dengan
bahan bakar dan dibawa ke pembakar. Pada saat yang
sama, partikel yang lebih besar akan mengalir melalui
saluran pembuangan.

2) Tanpa nyala (memakai tungku grafit)

Menggunakan listrik untuk memanaskan tungku grafit
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adalah langkah pertama dalam proses ini. Sistem
pemanasan ini melalui tiga tahap yang berurutan. Tahap
pertama adalah pengeringan, yang memerlukan suhu
rendah. Selanjutnya, tahap kedua adalah pengabuan, pada
tahap ini suhu yang digunakan lebih tinggi untuk
menghilangkan matriks kimia melalui proses volatilasi.
Tahap terakhir adalah pengatoman.
3) Tanpa panas
Teknik ini diterapkan untuk mengukur kadar raksa (Hg),
sebab pada suhu yang ruangan, raksa cenderung mudah
menguap dan biasanya terdapat sebagai atom bebas.
c. Sistem optik
Sistemn optik bekerja dengan memfokuskan sinar dari sumber
cahaya, mengarahkannya menuju sampel, kemudian
meneruskannya ke monokromator hingga mencapai detektor
d. Monokromator
Monokromator adalah bagian yang berfungsi memisahkan
cahaya yang diinginkan (satu atau beberapa garis resonansi
dengan lamda tertentu) dari cahaya (spetrum) yang dihasilkan
lampu katoda berongga, serta menghilangkan lamda lainnya. Alat-
alat yang digunakan adalah lensa, cermin, kisi difraksi dan filter.
Penting untuk memastikan bahwa monokromator yang digunakan

memiliki kemapuan untuk memberikan resolusi yang baik.
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e. Deteklor

Detektor adalah bagian yang berfungsi mengukur intensitas
radiasi foton yang berasal dari garis resonansi yang dihasilkan oleh
monokromator dan mengubahnya menjadi sinyal listrik. Umumnya,
deteklor ini menggunakan tabung pengganda foton. Detektor yang
digunakan harus sensitif terhadap sinar. Daya yang dihasilkan oleh
detektor dikirim ke amplifier, sebelum akhirnya diteruskan ke sistem
pembacaan, dimana hasilnya ditampilkan dalam bentuk absorbansi
atau satuan %T.

Sebuah detektor dikatakan baik jika memenuhi kriteria yang
meliputi: respon yang kuantitatif, kepekaan terhadap radiasi yang
diterima harus tinggi, dan sinyal elektronik yang keluar harus
berbanding lurus dengan jumlah radiasi elektromagnetik yang
diterima. Selain itu, sinyal yang dihasilkan dapat diamplifikasikan
oleh amplifier ke pencatat atau rekorder.

f.  Amplifier

Amplifier berfungsi untuk meningkatkan atau menguatkan
sinyal listrik yang dihasilkan oleh detektor.

. Keunggulan Spektrofotometer Serapan Atom

Metode analisis dengan menggunakan spekirofotometri
serapan atom memiliki kelebihan, seperti waktu analisis yang relatif
cepat, spesifik dalam mendeteksi suatu unsur, dimana setiap unsur

memiliki kemampuan untuk menyerap pada panjang gelombang
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yang telah ditentukan. Selain itu spektrofotometri serapan atom
memiliki sensitivitas tinggi dalam menganalisis kadar logam dalam
suatu sampel. Spektrofotometri serapan atom merupakan metode
yang efeklif dan akurat untuk menganalisis kadar logam berat
dalam sampel. Hal ini dikarenakan konsentrasi yang diukur oleh
alat didasarkan pada jumlah sinar yang diserap dan berbanding
lurus dengan kadar zat (Agilent CrossLab, 2024).
Kerangka Konsep
Lipstik adalah salah satu sediaan kosmetik yang sangat digemari
oleh banyak wanita. Fungsinya tidak hanya untuk memberikan warna
pada bibir, tetapi juga untuk mempercantik penampilan. Namun dibalik
itu, terdapat potensi risiko kesehatan yang perlu diperhatikan,
terutama terkait izin edar produk dan kandungan senyawa kimia di
dalamnya, termasuk logam berat seperti Pb dan Cr. Saat
diaplikasikan pada bibir, bahan-bahan berbahaya tersebut dapat
diserap melalui epidermis, dan bisa tertelan saat seseorang menijilat
bibir. Paparan jangka pendek terhadap lipstik yang mengandung Pb
dan Cr dapat mengakibatkan iritasi kulit dan reaksi alergi. Selain itu,
paparan berkelanjutan terhadap Pb dan Cr dapat menimbulkan
masalah kesehatan yang lebih serius. Pb yang merupakan
neurotoksin dapat menyebabkan gangguan sistem saraf, sementara
Cr dikenal sebagai karsinogen yang dapat meningkatkan risiko

terkena kanker. Selain itu, kedua logam ini juga dapat mengganggu
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keseimbangan hormon dan berpotensi menyebabkan kerusakan
ginjal. Hal ini menjadi landasan peneliti untuk menganalisis kadar Pb
dan Cr pada lipstik yang tidak memiliki izin edar atau tidak teregistrasi

BPOM.

| Lipstik Tidak Teregistrasi BPOM |

Konsumen

| Timbal | Kromium |

Kontak pada bibir dan kulit

y

Gangguan kesehatan

l

M

.

Jangka pendek Jangka panjang

Iritasi kulit dan Kanker, gangguan
alergi hormon dan kerusakan
ginjal

Gambar 2.8 Skema Kerangka Konsep




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitan
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
observasi laboratorik, yaitu menganalisa kandungan timbal (Pb) dan
kromium (Cr) pada lipstik tidak teregistrasi BPOM yang diperjual
belikan di Pasar wilayah Kota Makassar.
B. Tempat dan Waktu Penelitan
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Makassar dan Laboratorium Kimia Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 — 25 April 2025.
C. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel dan Besar Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua produk lipstik tidak
teregistrasi BPOM yang diperjual belikan di Pasar wilayah Kota
Makassar.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah lipstik tidak teregistrasi
BPOM vyang diperjual belikan di Pasar wilayah Kota Makassar

sebanyak 10 sampel lipstik.

40
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling (sampling jenuh).

4. Besar Sampel

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 10 sampel lipstik tidak teregistrasi BPOM, yang diambil di
beberapa Pasar di wilayah Kota Makassar
D. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lipstik yang tidak
teregistrasi BPOM yang diperjualan belikan di Pasar wilayah Kota
Makassar
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kandungan timbal
(Pb) dan kromium (Cr)
E. Definisi Operasional

1. Analisis adalah suatu upaya atau cara mengukur kadar timbal dan
kromium menggunakan metode spekirofotometri serapan atom.

2. Timbal (Pb) merupakan salah satu logam berat yang berbahaya
bagi kesehatan terutama karena sifal karsinogeniknya. Pada
kosmetik Pb sering digunakan untuk memberikan warna yang kuat
dan stabil pada lipstik sehingga lipstik tidak mudah pudar.

3. Kromium (Cr) adalah salah satu logam berat yang bersifat
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karsinogenik dengan loksisitas yang tinggi sehingga bisa
menyebabkan keracunan akut dan kronis. Pada kosmetik kromium
sering digunakan untuk memberikan variasi warna yang menarik
Lipstik adalah salah satu jenis riasan bibir yang paling populer dan
serng digunakan dalam kecantikan. Lipstik digunakan untuk
memberikan warna dan estetika pada bibir. Dalam penelitian ini,
lipstik dianalisis untuk mengetahui kandungan logam berat timbal
dan kromium yang dapat membahayakan kesehatan jika melebihi
ambang batas.

Tidak teregistrasi BPOM adalah sediaan kosmetik yang tidak
memiliki izin edar di pasaran.

Spektrofotometri serapan atom (SSA) adalah metode analisis kimia
yang digunakan untuk mengukur konsentrasi unsur logam pada
suatu sampel. Teknik ini didasarkan pada prinsip serapan cahaya
oleh atom bebas pada panjang gelombang tertentu. SSA dipilih
pada penelitian ini, karena akurasinya tinggi, sensitivitasnya baik,

kemampuan mendeteksi unsur logam pada konsentrasi rendah.

F. Alat dan Bahan Penelitian

s

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, gelas
kimia, spektrofotometer serapan atom, labu ukur, batang
pengaduk, corong, timbangan, kaca arloji, pipet tetes, pipet ukur,

hot plate, botol reagen, gelas ukur dan tabung reaksi.
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2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah krom (I11)
nitrat hidrat (Cr(Noa)3.9H:0)), akuades, asam nitrat (HNOs) 68%,
timbal nitrat (Pb(NOs)z). K:CrO4 10%, NaOH 10%, kertas saring
Whatman, sampel lipstik.
G. Prosedur Penelitian
1. Pra analitik
a. Persiapan alat dan bahan
b. Persiapan sampel
Ditimbang + 0,5 gram sampel dan dimasukkan ke dalam
tabung destruksi. Ditambahkan 10 ml HNO; 68% kemudian
dipanaskan menggunakan hot plate selama 4 hari atau hingga
asap berwarna coklat hilang, dan larutan menjadi jernih. Setelah itu
larutan didinginkan, lalu disaring menggunakan kertas saring
Whatman ke dalam labu ukur 50 ml dan ditambahkan aquadest
sampai garis batas. Filtrat yang diperoleh digunakan untuk analisis
logam Pb dan Cr.
2. Analitik
a. Analisis kualitatif logam Pb
Memasukkan 1 ml filirat kedalam tabung reaksi lalu
menambahkan 2-4 tetes KzCrO4 10 % dan dihomogenkan setelah
itu diamati endapan yang terbentuk berwana kuning bila positit

logam Pb
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b. Analisa kualitatif logam Cr
Memasukkan 1 ml filtrat kedalam tabung reaksi lalu
menambahkan 2-4 tetes NaOH 10%, dan dihomogenkan
setelah itu diamati perubahan warna yang terjadi. Berwarna
jingga bila positif logam Cr
c. Analisis kuantitatif logam Pb dan Cr
1) Pembuatan larutan baku induk Pb 1000 ppm
Menimbang secara seksama Pb(NOjz): sebanyak 0,1599
gram, kemudian dimasukan ke dalam labu ukur 100 ml,
dilarutkan dengan 10 ml asam nitrat pekat, setelah semuanya
larut kemudian diencerkan dengan aguades sampai tanda
batas dan dihomogenkan sehingga diperoleh konsentrasi
Pb(NO;). 1000 ppm.

Mr Pb{NOg)z

Pb(NQOs3)z yang ditimbang = e

x volume (L)

_ 2072+ (2x14) +(B% 16) 0.1
- 207,2 !
_ 332
T 2072

x01
=0,1599 gram
2) Pembuatan larutan baku induk Cr
Menimbang secara seksama Cr{NO;);9H-0 sebanyak
0.7694 gram, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml,
dilarutkan dengan dilarutkan dengan 10 ml asam nitrat pekat,

setelah semuanya larut kemudian diencerkan dengan aquadest
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sampai tanda batas dan dihomogenkan sehingga diperoleh

konsentrasi Cr(NO3)s 9H.O 1000 ppm.

Mr Cr{NDs):8H.0

Cr(NO3)3 9Hz0 yang ditimbang = =L

x volume (L)

B2+ (314, 007)+(9% 16)+(x 16)+{18x%1,008)

207.2 =

4001
= =
52 01

=7,6942» 0.1
=0,7694 gram
d. Pembuatan larutan kurva kalibrasi standar Pb dan Cr
1) Pembuatan larutan kurva kalibrasi standar Pb
Dari larutan 1000 ppm dipipet 10 ml ke dalam labu ukur

100 ml, lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas,
didapatkan larutan 100 ppm. Dari larutan 100 ppm dipipet 10 ml
ke dalam labu ukur 100 ml, lalu ditambahkan aquadest sampai
tanda batas, didapatkan larutan 10 ppm. Dari larutan 10 ppm,
dipipet 1 ml, 2 ml, 3 ml, 4 ml, 5 ml ke dalam labu ukur 100
ml,lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapatkan
larutan dengan konsentrasi 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0,3 ppm, 0.4
ppm, dan 0.5 ppm. Larutan standar baku tersebut diukur
serapannya dengan menggunakan spektrofotometer serapan
atom.
2) Pembuatan larutan kurva kalibrasi standar kromium (Cr)

Dari larutan 1000 ppm dipipet 10 ml ke dalam labu ukur
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100 ml, lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas,
didapatkan larutan 100 ppm. Dari larutan 100 ppm dipipet 10 ml
ke dalam labu ukur 100 ml, lalu ditambahkan aquadest sampai
tanda batas, didapatkan larutan 10 ppm Dari larutan 10 ppm,
dipipet 1 ml. 2 ml, 3 ml, 4 ml, 5 ml ke dalam labu ukur 100
ml lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapatkan
larutan dengan konsentrasi 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0,3 ppm. 0,4
ppm, dan 0,5 ppm. Larutan standar baku diukur serapannya
dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom.
e. Pengukuran kadar timbal dan kromium

Pada komputer spektrofotometer serapan atom, dipilin
unsur yang akan dianalisis dengan mengklik langsung pada
simbol unsur yang diinginkan. Lalu sampel akan diambil dengan
cara menghisap melalui selang kecil yang dicelupkan ke dalam
kuvet sampel. Alat akan melakukan pembacaan secara otomatis
dengan menggunakan panjang gelombang 283,3 nm untuk
timbal dan 357,9 nm untuk kromium. Hasil akan muncul pada
monitor alat, lalu dicatat dan dihitung. Proses pengujian dimulai
dengan pemeriksaan menggunakan blanko, diikuti larutan
standar, kemudian sampel yang akan diuji.

3. Pasca analitik
Perhitungan kadar Pb dan Cr dilakukan menggunakan

alat Sekirofotometer Serapan Atom
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H. Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
dimana peneliti secara langsung mengidentifikasi sampel yang diteliti.
Data yang dikumpulkan berupa hasil analisis sampel lipstik yang diuji
untuk mengetahui kadar timbal dan kromium pada ipstik.
I. Analisa Data
Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan dianalisis secara
deskriptif dengan menyajikannya dalam bentuk tabel dan hasilnya

dilaporkan dalam bentuk narasi.
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J. Kerangka Operasional

Sampel lipstik

| Destruksi sampel |
|
v L4
Pemeriksaan kualitatif ‘ | Pemeriksaan kuantitatif
W

Pembuatan larutan baku
induk Pb dan Cr

v
W Pembuatan kurva kalibrasi
Pb : terbentuk edapan SISNGAEED dan Cr
kuning v
Cr : perubahan warna Pengukuran serapan sampel

dengan SSA
|

menjadi warna jingga

|

Gambar 3.1 Skema Kerangka Operasional




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Balai Besar

Laboratorium Kesehatan Masyarakat Makassar dan Laboratorium

Kimia Poltekkes

Kemenkes

Makassar

Jurusan  Teknalogi

Laboratorium Medis, maka diperoleh hasil penelitian terhadap kadar

timbal (Pb) dan kromium (Cr) pada lipstik yang tidak teregistrasi

BPOM dengan metode spektrofotometri serapan atom ditunjukkan

pada tabel berikut :

1. Pemeriksaan Kualitatif

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Kualitatif Timbal (Pb) Dan Kromium

(Cr) Pada Lipstik
No. Kode Sampel

Uji Timbal
(sampel + KCrO,
10%)

Uji Kromium
(sampel + NaOH 10%)

1 255007765

2 255007766

3 255007767

4 255007768

5 255007769

5] 255007770

Tidak terbentuk
endapan kuning
(negatif)
Terbentuk endapan
kuning (positif)
Tidak terbentuk
endapan kuning
(negatif)
Tidak terbentuk
endapan kuning
(negatif)
Terbentuk endapan
kuning (positif)
Tidak terbentuk
endapan kuning
(negatif)
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Tidak berubah warna
menjadi jingga (negatif)

Tidak berubah warna
menjadi jingga (negatif)
Tidak berubah warna
menjadi jingga (negatif)

Tidak berubah warna
menjadi jingga (negatif)

Tidak berubah warna
menjadi jingga (negatif)
Tidak berubah warna
menjadi jingga (negatif)
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7 255007771 Terbentuk endapan Tidak berubah warna

kuning (positif) menjadi jingga (negatif)
8 255007772 Tidak terbentuk Berubah warna
endapan kuning menjadi jingga (positif)
(negatif)
9 255007773 Terbentuk endapan Tidak berubah warna
kuning (positif) menjadi jingga (negatif)
10 255007774 Tidak terbentuk Tidak berubah warna
endapan kuning menjadi jingga (negatif)
(negatif)

(Sumber : Data Primer 2025)

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada pengujian Pb
didapatkan empat sampel positif yaitu sampel dengan nomor
255007766, 255007769, 255007771 dan 255007773 ditandai dengan
terbentuknya endapan berwarna kuning setelah filtrat ditambahkan
KoCrO,; 10%. Pada pemeriksaan Cr didapatkan satu sampel positif
ditandai dengan terjadinya perubahan warna menjadi warna jingga
setelah filtrat ditambahkan NaOH 10%. Hasil negatif pada sampel
lainnya disebabkan karena pada uji kuantitatif kadar yang didapatkan
rendah sehingga tidak terdeteksi pada uji kualitatif.

2. Pemeriksaan Kuantitatif

Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Kuantitatif Timbal (Pb) Dan Kromium
(Cr) Pada Lipstik

No. Kode Sampel Kadar Pb Kadar Cr
Hg/g Hg/g
1 255007765 1,3006 0,0036
2 255007766 2,9588 =0,0001
3 255007767 0,6617 0,0017

4 255007768 0,7721 1,2910
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5 255007769 2,7025 0,8163
6 255007770 0,8202 <0,0001
7 255007771 4,0333 0,0080
8 255007772 <0,0001 5,3562
9 255007773 6,8614 <0,0001
10 255007774 0,7425 <0.0001

(Sumber : Data Primer 2025)

Pada tabel 4.2 dilakukan pengujian menggunakan alat
spektrofotometer serapan atom dipercleh kadar Pb terendah yaitu
0,6617 pg/g dan kadar tertinggi 6,8614 pg/g. Hasil kadar Pb tersebut
masih berada dalam batas normal yang ditetapkan BPOM 2019 dan
FDA 2022 tentang batas maksimum cemaran logam timbal pada
kosmetik yaitu <20 ppm atau <20 pg/g. Adapun kadar Cr terendah
yaitu 0,0017 pg/g dan kadar tertinggi 5,3562 pg/g. Kadar tertinggi dari
Cr melewati ambang batas normal paparan logam berat berdasarkan
yang ketetapan BPOM dan FDA tentang batas maksimum cemaran
logam kromium pada kosmetik yaitu <5 ug/g. Dari hasil pemeriksaan
kuantitatif, diketahui bahwa keberadaan timbal dalam lipstik tidak
selalu disertai dengan keberadaan kromium, begitu pula sebaliknya.
Namun, terdapat pula beberapa sampel lipstik yang mengandung
kedua logam berat tersebut secara bersamaan.

B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitan observasi laboratorik yang

bersifat deskriptif, yaitu melakukan pengujian terhadap lipstik untuk
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mengetahui kadar Ph dan Cr dengan menggunakan metode kualitatif
dan kuantitatif. Pemeriksaan timbal metode kualitatif menggunakan
peraksi yaitu larutan KCrO4 10% dengan cara sampel hasil destruksi
sebanyak 1 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian
menambahkan beberapa tetes K.CrO4 10%, apabila terdapat
endapan kuning maka sampel dikatakan positif mengandung Pb.
Pemeriksaan kromium metode kualitatif menggunakan peraksi larutan
NaOH 10% dengan cara sampel hasil destruksi sebanyak 1 ml
dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian menambahkan
beberapa tetes NaOH 10%, apabila terjadi perubahan warna menjadi
warna jingga maka sampel dikatakan positif mengandung Cr.

Pada pemeriksaan Pb didapatkan empat sampel positif yaitu
sampel dengan nomor 255007766, 255007763, 255007770 dan
255007773 ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna kuning
timbal nitrat setelah filtrat ditambahkan K;CrO, 10%. Keenam sampel
lainnya negatif karena pada uji kuantitatif kadar yang didapatkan
rendah sehingga hasilnya negatif pada uji kualitatif. Adapun reaksi
yang terjadi antara logam Pb dengan K.CrO, yaitu :

Pb™ + K,CrO, — PbCrO, + 2K*
(Kuning)

Pada pemeriksaan Cr didapatkan satu sampel positif yaitu

sampel dengan kode 255007772 ditandai dengan terjadinya

perubahan warna menjadi jingga setelah filtrat ditambahkan NaOH
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10%. Adapun reaksi yang terjadi antara logam Cr dengan NaOH
sebagai berikut : Cr.0;% + 20H—2Cr0,*" + H,0.
(Jingga)

Pemeriksaan  metode  Kkuantitatif  menggunakan  alat
spekirofotometer searapan atom. Tahap awal yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dilakukan preparasi sampel dengan cara
destruksi basah, dimana sampel yang telah ditimbang + 0,5 gram
ditambahkan HMNOs; pekat sebanyak 10 ml yang berfungsi untuk
mempercepat reaksi dan mengurangi kandungan air dalam sampel,
lalu dipanaskan pada penangas air hingga larutan jernih, kemudian
didinginkan lalu ditambahkan aquades dan disaring, hasil filtrat
tersebut kemudian dimasukkan ke dalam alat spekirofotometer
serapan atom untuk dilakukan pembacaan kadar Pb dan Cr.

Berdasarkan hasil uji Pb dan Cr dari sepuluh sampel lipstik yang
dianalisis dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA), didapatkan sembilan sampel yang memiliki kandungan
logam Pb di dalamnya, namun kadarnya masih dalam batas normal
yang ditetapkan BPOM 2019 dan FDA 2022 tentang batas maksimum
cemaran logam timbal pada kosmetik yaitu <20 ppm atau <20 pg/g.
Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar timbal yang dilakukan diperoleh
kadar Pb tertinggi yaitu 6,8614 pg/g dan kadar Pb terendah yaitu
0,6617 pg/g. Hasil uji Cr dari sepuluh sampel didapatkan enam

sampel positif dengan kadar Cr tertinggi adalah 5,3562 pg/g dan kadar
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terendah 0,0017 pg/g. Hasil Kadar tertinggi dari Cr pada sampel
dengan nomor 255007772 melewati ambang batas normal paparan
logam beral berdasarkan yang ditetapkan oleh BPOM dan FDA
tentang batas maksimum cemaran logam kromium pada kosmetik
yaitu <5 pg/g.

Keberadaan timbal dalam lipstik dapat terjadi baik secara
sengaja maupun tidak disengaja. Menurut Marola et al.(2022)
penambahan timbal yang disengaja biasanya dilakukan untuk
membuat produk lipstik tahan air dan tahan terhadap oksidasi
udara. Sementara itu, Sembada et al., (2023) menyatakan bahwa
timbal dalam kosmetik juga dapat berasal dari kontaminasi peralatan
produksi yang menggunakan cat yang mengandung timbal.

Apabila suatu produk lipstik memiliki kadar timbal yang tinggi dan
melebihi ambang batas, maka produk tersebut berpotensi
menimbulkan efek toksik pada fungsi organ tubuh. Timbal dapat
masuk ke dalam tubuh melalui makanan dan minuman yang
dikonsumsi. Terkadang lipstik menempel pada makanan ataupun
minuman yang dikonsumsi sehingga terbawa masuk ke dalam tubuh
dan berdampak bagi organ internal dalam jangka waktu yang panjang.
Logam berat seperti timbal mempunyai sifat tidak dapat dihancurkan
dan dapat terakumulasi dalam tubuh.

Penelitian yang dilakukan oleh Marola et al, (2022)

menunjukkan bahwa kadar Pb pada lipstik yang dijual di Pasar
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Demangan Yogyakarta berkisar antara 2,24-3.27 pg/g dan masih
berada dibawah ambang batas cemaran Pb dalam kosmetik yang
disarankan BPOM

Kandungan tinbal dalam lipstik yang masih berada dalam batas
aman yang ditetapkan regulasi kesehatan serla digunakan secara
tidak berlebihan cenderung memiliki risiko yang rendah terhadap
kesehatan. Namun, paparan terhadap logam berat sebaiknya tetap
diminimalkan, terutama pada kelompok rentan seperti ibu hamil.

Keberadaan kromium dalam kosmetik seperti lipstik terjadi
karena adanya zat kotoran (impurities) dan kontaminan yang mungkin
timbul pada kosmetik selama proses produksi. Alat-alat produksi yang
terbuat dari logam sering kali mengalami korosi, sehingga partikel
logam tercampur ke dalam bahan kosmetik. Penambahan kromium
dalam lipstk biasanya berperan dalam menjaga kestabilan warna dan
memperpanjang masa simpan lipstik serta memberikan efek berkilau
pada lipstik (Asnawati et al., 2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina (2021) menunjukkan
kadar Cr pada lipstik yang dijual di Pasar Raya Kota Padang berkisar
antara 9,0508-25,8832 pg/g, nilai tersebut tidak memenuhi syarat
yang ditetapkan BPOM yaitu <5 pg/g.

Apabila suatu produk lipstik mengandung timbal dan kromium,
maka produk tersebut bisa memiliki efek toksik pada fungsi

organ tubuh. Senyawa timbal yang masuk kedalam tubuh dapat
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mengganggu proses metabolisme tubuh, efek toksik timbal dapat
menghambat pembentukan Hb, kerusakan pada sistem syaraf, sistem
urinaria, sistem reproduksi, dan sistem endoktrin. Sedangkan kromium
memiliki efek toksik berupa potensi karsinogenek, gangguan pada
sistem kekebalan tubuh, kerusakan sistem syaraf, gangguan dan
kerusakan ginjal, serta masalah pada sistem pernafasan (Rosalina,

2021),




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Balai Besar
Laboratorim Kesehatan Masyarakat Makassar dan Laboratorium
Kimia Jurusan Teknologi Laboratorium Medis dapat disimpulkan
bahwa terdapat kandungan Pb dan Cr pada sampel. Kadar Pb
berkisar antara 0,6617— 6,8614 pg/g, masih di bawah batas aman
BPOM 2019 dan FDA 2022, yaitu <20 pg/g. Sementara itu, kadar Cr
berkisar antara 0,0017-5,3562 pgfg, di mana nilai tertingginya
melebihi batas aman BPOM, yaitu <5 pg/g. Pada uji kualitatif Pb
terdapat 4 sampel positif yang ditandai dengan terbentuknya endapan
kuning, sedangkan pada Cr didapatkan 1 sampel positif yang ditandai
perubahan warna pada sampel.
B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti unsur-unsur
logam berat lainnya yang mungkin terdapat dalam lipstik selain
timbal (Pb) dan kromium (Cr), dengan menggunakan metode lain
seperti ICP-MS (Inductively Coupled Plasma Mass Specirometry),
sehingga hasil penelitian yang diperoleh akan lebih mendalam dan
akurat dalam menilai potensi cemaran logam berat pada produk
kosmetik.

2. Kepada masyarakat khususnya para kaum wanita sebaiknya lebih
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meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam memilih kosmetik

yang tidak mengandung bahan kimia berbahaya bagi kesehatan.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Pemeriksaan kualitatif

Pembuatan Larutan Pengujian Kadar Pb dan Cr
R TET]
J" L ‘

REEL R
| !

Hasil Uji Pb

Hasil Uji Cr Hasil Uji Cr
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Pemeriksaan kualitatif

Persiapan sampel

Pemanasan di hotplate/waterbath Setelah selesai destruksi




Memasukkan hasil destruksi ke
alat SSA

Penyaringan hasil destruksi
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Lampiran 6. Pembuatan Larutan

Pembuatan larutan standar Pb

T

Pembuatan larutan standar Pb 100 ppm dari 1000 ppm

Vix ppmy = Vpx ppmg
V4 x 1000 =100 x 100
Vi =10 ml
Pembuatan larutan standar Pb 10 ppm dari 100 ppm
Vixppm; = Vo xppmz
Vyx 100 =100 x 10
Vy =10 ml
Pembuatan larutan standar Pb 0,1 ppm dari 10 ppm
Vixppmy = Vo x ppmg
Vix 10 =100 x 0,1
vV, =1ml
Pembuatan larutan standar Pb 0,2 ppm dari 10 ppm
Vix ppmy = Vpx ppmg
Vix 10 =100 x 0,2
V4 =2ml
Pembuatan larutan standar Pb 0,3 ppm dari 10 ppm
Vixppmi = Vuox ppmg
Vix 10 =100 % 0,3
Vi =3ml
Pembuatan larutan standar Pb 0,4 ppm dari 10 ppm
Vix ppmy = Vo x ppmg
Vix 10 =100 x 0,4
V4 =4 ml
Pembuatan larutan standar Pb 0,5 ppm dari 10 ppm
Vixppm; = V; xppm;
Vix 10 =100x0,5

V1 =5ml
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Pembuatan larutan standar Cr

1.

Pembuatan larutan standar Cr 100 ppm dari 1000 ppm

Vixppmy = Vo x ppmg
Vix 1000 =100x 100
Vy =10 ml
Pembuatan larutan standar Cr 10 ppm dari 100 ppm
Vixppmy = Vo x ppmg
Vix 100 =100 x 10
V4 =10 ml
Pembuatan larutan standar Cr 0,1 ppm dari 10 ppm
Vixppm; = Vzx ppm;
Vyx 10 =100 x 0,1
"2 =1ml
Pembuatan larutan standar Cr 0,2 ppm dari 10 ppm
Vixppm; = Vaxppma
Vix 10 =100 % 0,2
Vi =2ml
Pembuatan larutan standar Cr 0,3 ppm dari 10 ppm
Vixppmy = Vpx ppmg
Vi x 10 =100 x0,3
Vy =3ml
Pembuatan larutan standar Cr 0,4 ppm dari 10 ppm
Vixppm; = Vzx ppm;
Vix 10 =100 % 0,4
'8 =4 ml
Pembuatan larutan standar Cr 0,5 ppm dari 10 ppm
Vixppmy = Vaox ppmg
Vix 10 =100x0,5

V-] =5ml
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Pembuatan reagen

1. Pembuatan reagen NaOH 10% sebanyak 100 ml

10
% x volume = o0 100

=10 gram
Maka ditimbang NaOH sebanyak 10 gram lalu dilarutkan dengan
100 ml aguades
2. Pembuatan reagen K;CrO4 10% sebanyak 100 ml

10
% x volume = =% 100

=10 gram
Maka ditimbang K:CrQO, sebanyak 10 gram lalu dilarutkan dengan
100 ml aguades
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